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Dalam suatu penelitian terkadang diperoleh bentuk data yang berstruktur
hirarki. Data hirarki adalah data yang diperoleh melalui multistage sampling dari
populasi berjenjang dengan variabel bebas didefinisikan dalam setiap level dan
variabel tak bebas didefinisikan dalam level terendah. Salah satu analisis yang
dapat digunakan untuk data dengan struktur hirarki adalah analisis regresi
multilevel. Analisis regresi multilevel yang paling sederhana adalah analisis
regresi 2-level. Analisis regresi 2-level akan digunakan untuk membentuk model
regresi tentang tingkat pendidikan anak di Kabupaten Semarang dimana anak
(level-1) bersarang pada kecamatan (level-2) dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Penaksiran parameter dalam model regresi 2-level dapat
menggunakan beberapa metode, salah satunya adalah metode Iterative
Generalized Least Square (IGLS). Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pendidikan anak di Kabupaten
Semarang adalah pendidikan ibu, pendidikan ayah, dan prosentase keluarga
petani. Keragaman tingkat pendidikan anak di Kabupaten Semarang lebih banyak
disebabkan variasi antar anak dibandingkan variasi antar kecamatan.




In a research, data was used often hierarchical structure. Hierarchical data
is data obtained through multistage sampling from a population with independent
variables can be defined within each level and dependent variable can be defined
at the lowest level. One analysis that can be used for data with a hierarchical
structure is a multilevel regression analysis. Multilevel regression analysis is the
most simple regression analysis 2-levels. 2-level regression analysis will be used
to construct a regression model the education level of children in Semarang where
children (level-1) nested on the distrits (level-2) with the factors that influence.
Estimation of parameter in 2-level regression model can use some methods, one
of them is Iterative Generalized Least Square (IGLS). From the results of the
discussion indicates that the factors which affect the level of education of children
in Semarang is the mother’s education, father’ education, and percentage of farm
families. The diversity level of the education of children in Semarang caused
more variation among children than the variation between districts.
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Dalam suatu penelitian terkadang diperoleh struktur data yang merupakan
data hirarki (hierarchical) atau data berjenjang. Data yang terstruktur hirarki
merupakan data yang timbul karena individu-individu terkumpul dalam
kelompok-kelompoknya, dimana individu-individu dalam kelompok yang sama
memiliki karakteristik yang cenderung sama. Struktur hirarki mengindikasikan
bahwa data yang dianalisis berasal dari beberapa level, dimana level yang lebih
rendah tersarang pada level yang lebih tinggi. Analisis dari data seperti ini disebut
sebagai analisis data multilevel.
Menurut Hox (1995), penelitian multilevel menyangkut tentang populasi
dengan struktur hirarki atau berjenjang, dimana sampel dari populasi dapat
digambarkan sebagai sampel multi-tahap (multistage sample). Variabel-variabel
dapat didefinisikan dari setiap tingkat dari jenjang. Sebagian variabel ini dapat
diukur secara langsung dari tingkat aslinya. Bentuk data hirarki dapat dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari di berbagai bidang penelitian. Salah satu contoh
tentang data hirarki yaitu dalam bidang pendidikan.
Perkembangan dunia pendidikan yang sangat maju tidak dipungkiri
menjadi kebutuhan yang sangat primer dalam kehidupan. Selain itu pendidikan
merupakan salah satu unsur yang mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan mutu sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, karena
pendidikan merupakan dasar untuk mengasah ketrampilan seseorang dalam
2berfikir. Banyak orang beranggapan bahwa semakin baik pendidikan maka
semakin baik pula kualitas sumber daya manusianya
Terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas menunjukkan
keberhasilan proses pendidikan. Keberhasilan pendidikan seseorang dipengaruhi
oleh banyak hal diantaranya faktor orang itu sendiri (faktor diri sendiri), faktor
keluarga dan lingkungan masyarakat yang saling berkorelasi. Misalnya kecamatan
(faktor lingkungan), dalam arti bahwa pendidikan seseorang dipengaruhi
kecamatan tempat mereka tinggal, dan sifat-sifat dari kecamatan tersebut
terbentuk oleh individu-individu yang berdomisili di kecamatan tersebut. Secara
umum individu dan kecamatan merupakan suatu sistem hirarki. Bentuk data
seperti contoh tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
multilevel dua tingkatan atau analisis regresi 2-level dimana faktor individu (diri
sendiri) dan faktor keluarga diukur pada level terendah atau level-1, sedangkan
untuk faktor ketiga yaitu faktor lingkungan (kecamatan) diukur pada level yang
lebih tinggi yaitu level kelompok (level-2).
Dalam beberapa sumber penelitian model regresi multilevel dikenal
dengan berbagai nama, antara lain model koefisien acak, model komponen
variansi, dan Hierarchical Linear Model (HLM), dengan beberapa macam metode
penaksiran yang digunakan dalam analisis, diantaranya metode Iterative
Generalized Least Square (IGLS), Two Stage Least Square (2SLS), Generalized
Estimating Equation (GEE) (Liang and Zeger,1986), dan Restricted Maximum
Likelihood (REML) (Goldstein, 1995). Metode IGLS banyak digunakan oleh
peneliti karena dalam metode ini model yang digunakan merupakan model yang
telah disubstitusikan.
3Dalam penulisan tugas akhir ini, akan dibahas mengenai pemodelan
regresi multilevel pada data yang berstruktur hirarki dan dibatasi hanya pada data
hirarki dua tingkatan (2-level) serta aplikasinya pada data tingkat pendidikan anak
di Kabupaten Semarang. Metode yang digunakan dalam model regresi 2-level
yaitu dengan metode Iterative Generalized Least Square (IGLS) serta aplikasinya
untuk mengetahui hubungan fungsional antar tingkat pendidikan anak dengan
mempertimbangkan jenis kelamin, pendidikan ibu, pendidikan ayah dan tempat
tinggal sebagai variabel bebas level-1, serta banyaknya SD, banyak SMP, banyak
SMA dan prosentase keluarga petani di kecamatan sebagai variabel bebas level-2.
1.2 Tujuan Penulisan
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulisan tugas akhir ini bertujuan
untuk :
1. Mengestimasi parameter model regresi 2-level dengan menggunakan metode
IGLS.
2. Menentukan model terbaik pada model regresi 2-level.
3. Menerapkan model regresi 2-level untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pendidikan anak di Kabupaten Semarang.
